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Abstract : This study aims to (1) develop an assessment tool that can measure the ability to 

communicate with prospective Biology teachers, (2) test the appropriateness of the 

assessment tool, (3) measure the validity and reliability of the assessment instrument. The 

type of this research is Research and Development using the ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, and evaluation) model. Testing of assessment equipment was 

carried out by two experts from Jakarta State University and Malang State University. The 

result obtained is the assessment of communication skill. Expert validation of communication 

skills instruments obtained a mean score with criteria valid for aspect of content, valid for 

the aspect of clarity, valid for the aspect of relevance, and very valid for the aspect of 

language. Overall expert validity test obtained an average of 3.68 with valid criteria and is 

suitable for use as an assessment tool. This research needs to be strengthened its 

effectiveness and efficiency by conducting product feasibility tests to biology per-service 

teachers in biology education. In addition this research is also able to be the basis for 

developing other research related to other 21st century skills based so that the learning 

process is able to provide solutions towards many problems the surrounding environment. 

Keyword: Google classroom, Communication, 21st century skills. 

 

Pendahuluan 

Keterampilan berkomunikasi (communication skill) merupakan kemampuan 

esensial dalam kehidupan manusia dan merupakan salah satu dari keterampilan abad 

21 dari sisi pembelajaran dan inovasi (Fadel, 2008). Menurut Saunders dan Mills 

(1999), komunikasi adalah penyampaian pesan berupa perasaan, pikiran dan 

informasi kepada penerima dengan cara apapun secara jelas dan mudah dipahami. 

Komunikasi sangat penting untuk pendidikan individu, keluarga, dan kehidupan 
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kerja. Ketidakmampuan dalam keterampilan komunikasi dapat menyebabkan 

seseorang menjadi introvert selama masa pendidikannya dan tidak berhasil dalam 

memecahkan masalah yang ia hadapi dalam kehidupannya (Yilmaz, 2017).  

Keterampilan berkomunikasi wajib dimiliki oleh setiap orang, termasuk 

mahasiswa calon guru yang nantinya akan menjadi kunci keberhasilan proses 

pendidikan. Menurut hasil penelitian Amnur (2017), terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar, kepuasan 

belajar (Serviana, 2016), dan juga hasil belajar siswa (Aini, 2019). Selain itu, 

keterampilan komunikasi guru penting untuk guru dalam mentransfer ilmu kepada 

peserta didik (McCarthy dan Carter, 2001). Sayangnya, kemampuan berkomunikasi 

mahasiswa calon guru umumnya hanya dinilai dalam mata kuliah yang berkaitan 

dengan persiapan praktik pembelajaran lapangan (PPL). Sebagai contoh, penilaian 

kemampuan presentasi (komunikasi oral) mahasiswa calon guru dinilai secara detail 

hanya pada mata kuliah Pembinaan Kompetensi Mengajar (Teaching Competence 

Development) atau microteaching yang diberikan pada semester akhir perkuliahan.  

Selain itu, pastinya terdapat penilaian kemampuan komunikasi tertulis yang 

dilakukan pada penyusunan tugas akhir atau skripsi. Walaupun dari semester awal 

mahasiswa calon guru—termasuk  mahasiswa sarjana program studi Pendidikan 

Biologi—banyak menerima penugasan berupa pembuatan makalah dan presentasi—

baik secara individu maupun kelompok—dari dosen pengampu mata kuliah, namun 

penilaian keterampilan komunikasi lisan maupun tulisan yang telah ditunjukkan oleh 

mahasiswa Pendidikan Biologi tidak memiliki acuan penilaian (rubrik) yang jelas, 

rinci, dan diinformasikan secara terbuka kepada mahasiswa, juga belum disertai 

dengan umpan balik mengenai informasi tingkatan (level) kemampuan 

berkomunikasi beserta saran dan masukan bagi peningkatan kemampuan mereka.   

Hal tersebut relatif bertolak belakang dengan visi pedagogi pembelajaran 

abad 21—termasuk di dalamnya keterampilan berkomunikasi—yaitu peserta didik 

termasuk mahasiswa akan lebih berhasil menguasai kompetensi baru saat mereka 

berupaya mengasah kemampuan metakognitif, melakukan suatu refleksi yang objektif 

atas konsep yang baru, dan serta menjadikan konsep tersebut terintegrasi dengan 

modal pengetahuan dan keterampilan awal yang telah dimiliki (Zubaidah, 2016). 

Oleh sebab itu, penilaian formatif sangat penting diterapkan pada pembelajaran abad 

21 dibandingkan penilaian sumatif, karena bermanfaat untuk memantau pembelajaran 

secara terus-menerus.  

Selain itu penilaian formatif juga memberikan umpan balik, merespon 

kemajuan pembelajaran, mendorong perubahan, perbaikan dan adaptasi hasil belajar, 

serta melibatkan peserta didik dalam penilaian diri maupun penilaian antar teman. 
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Bentuk asesmen berupa instrumen beserta rubrik penilaian formatif akan berperan 

penting sebagai pedoman atau acuan tingkat/level capaian hasil belajar. Peserta didik 

juga harus diajarkan  bagaiman caranya mengevaluasi secara mandiri proses 

pembelajaran yang telah mereka lalui. Hal ini akan membantu mereka menguasai 

konten dan meningkatkan keterampilan metakognitif mereka, termasuk kemampuan 

untuk belajar bagaimana untuk belajar dan untuk merefleksikan apa yang telah 

dipelajari (Saavedra dan Opfer, 2012).  

Penilaian seharusnya bersifat autentik atau seiring dengan proses 

pembelajaran (assessment as learning). Penilaian autentik dilakukan untuk 

memberikan umpan balik langsung atau untuk menunjukkan proses dan hasil belajar 

yang sebenarnya kepada peserta didik (Corebima, 2004). Penilaian autentik dapat 

meningkatkan daya pikir, mengulas konsep dan proses secara efektif dan realistis, 

serta dapat diterapkan melalui strategi yang kreatif (Herrington, 2016). Penilaian 

autentik dapat diterapkan di dalam model pembelajaran yang telah ditinjau secara 

luas dan digunakan oleh berbagai praktisi pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok untuk digunakan dalam penerapan penilaian autentik adalah 

model pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL) (Gulbahar 

dan Tinmaz, 2006). 

Chu (2017) menyatakan model yang dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik adalah pembelajara berbasis proyek. Model ini juga sangat pas 

dikombinasikan dengan penggunaan teknologi digital. Penggunaan PjBL dapat 

membuat peserta didik menghubungkan pengalaman belajar dan menumbuhkan 

pemikiran tingkat tinggi (Retnowati, 2018). Menurut The George Lucas Educational 

Foundation (2005) dalam Susanti (2019), model Pembelajaran Berbasis Proyek 

memiliki tahapan yang  memungkinkan dilaksanannya suatu bentuk komunikasi dua 

arah.  Komunikasi tersebut yaitu interaksi secara tertulis antara mahasiswa dan dosen 

pada saat konsultasi daring tak langsung (asynchronous online discussion) untuk 

membahas perkembangan pengerjaan proyek. Selain itu komunikasi antar sesama 

mahasiswa maupun dengan dosen pada saat presentasi atau evaluasi produk juga 

dapat dilakukan.  

Penjabaran di atas melatar belakangi dilakukannya suatu penelitian dan 

pengembangan suatu perangkat asesmen keterampilan berkomunikasi bagi calon guru 

Biologi. Jenis asesmen yang dikembangkan dapat diaplikasikan melalui model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). Mata kuliah ekologi dasar pada 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Negeri Jakarta merupakan mata kuliah 

yang menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) pada materi 

pencemaran lingkungan sebagai tugas akhir. Sehingga proses pembelajaran menjadi 
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sangat kontekstual atau dekat dengan masalah di lingkungan sekitar mahasiswa. 

Itulah sebabnya pengembangan asesmen keterampilan berkomunikasi ini akan 

diimplementasikan pada mahasiswa program sarjana Pendidikan Biologi Universitas 

Negeri Jakarta yang sedang mengikuti mata kuliah Ekologi Dasar.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Model ini dilaksanakan 

melalui 5 tahapan atau langkah-langkah hirarki linear. Tahapan terdiri dari analisis 

kebutuhan (analysis), desain produk (design), lalu pengembangan produk 

(development). Tahapan selanjutnya yaitu implementasi produk di lapangan 

(implementation), dan terakhir evaluasi efektivitas produk (Evaluation) (Retnowati, 

2018).  

Pada tahap analisis kebutuhan (analysis), peneliti mengumpulkan data 

mengenai mata kuliah yang dosen pengampunya seringkali menugaskan pembuatan 

makalah dan presentasi dengan metode Project-Based Learning (PjBL). Hasilnya 

terpilihlah mata kuliah Ekologi Dasar karena pencemaran lingkungan sebagai materi 

terakhir pada mata kuliah tersebut sangat kontekstual. Materi ini cocok dijadikan 

proyek individu yang memerlukan keterampilan komunikasi dalam proses dan 

pelaksanaannya (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Bentuk asesmen keterampilan berkomunikasi (communication skill) 

 

Keterampilan 
berkomunikasi

Tertulis

- Objek : narasi mahasiswa saat pelaksanaan konsultasi
daring tak langsung (asynchronous online discussion)
tentang perkembangan pelaksanaan proyek via email,
atau akun media sosial lain.

- Asesmen : angket penilaian

- Penilai : dosen

- Objek : produk makalah mengenai solusi permasalahan
lingkungan sekitar

- Asesmen : angket penilaian

- Penilai : dosen

Lisan

- Objek : teknik presentasi produk mahasiswa

- Asesmen : angket penilaian

- Penilai : dosen dan rekan mahasiswa
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Pada tahap desain peneltian (design), peneliti merancang kisi-kisi dan 

menentukan skala serta rubrik instrumen. Selain itu, pada tahap ini peneliti juga 

melakukan penyusunan instrumen yang akan digunakan validator untuk menguji 

kelayakan asesmen yang dikembangkan. Instrumen validasi tersebut disusun dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain kejelasan tampilan, relevansi, 

kevalidan isi, dan aspek kebahasaan. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Proses Keterampilan Komunikasi Tertulis 

(Winona State University, 2000) 
 

No Dimensi Indikator 

Instrumen 

Jumlah  

butir 

Nomor  

butir 

1 Etika 

1. Mencantumkan salam pembuka 

2. Mencantumkan salam penutup 

3. Memanggil dengan sapaan hormat 

4. Menggunakan tata bahasa yang santun 

5. Mengucapkan terima kasih 

6. Mengirimkan laporan pukul 07.00-18.00 WIB di 

hari kerja 

1 1 

2 Kebahasaan 

1. Bahasa yang formal 

2. Bahasa yang komunikatif  

3. Diksi yang bagus dan tepat 

4. Penulisan sesuai PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

5. Bahasa yang lugas dan bermakna denotatif 

6. Kata ganti bersifat umum (misalnya penulis atau 

peneliti) 

7. Deskripsi yang jelas terhadap istilah baru 

1 2 

3 
Struktur dan 

kejelasan isi 

1. Mencantumkan identitas lengkap pengirim 

2. Kalimat pengantar tidak bertele-tele 

(straightforward) 

3. Ide utama laporan perkembangan tepat dan jelas 

4. Isi laporan secara umum bersifat informatif, jelas, 

ringkas, dan terarah 

5. Memuat kendala/hambatan dan alternatif solusi 

dalam pelaksanaan tahapan demi tahapan 

penyelesaian proyek 

6. Memuat rencana pelaksanaan tahapan selanjutnya 

dengan waktu/batas akhir yang pasti 

1 3 

 

Tahap selanjutnya peneliti melakukan pengembangan (development) dalam 

pembuatan instrumen. Pengembangan asesmen komunikasi dibagi menjadi dua tipe 

yaitu komunikasi tertulis dan komunikasi lisan. Asesmen keterampilan komunikasi 
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tertulis yang dikembangkan  merupakan adaptasi dan modifikasi dari rubrik 

keterampilan komunikasi tertulis milik Winona State University (Winona, 2000).  

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Produk Keterampilan Komunikasi Tertulis 

(Winona State University, 2000) 
 

No Dimensi Aspek Indikator 

Instrumen 

Jumlah 

butir 

Nomor 

butir 

1 
Mekanika 

penulisan 

a. Format penulisan 

b. Sistematika 

c. Sitasi/pengutipan 

d. Daftar pustaka 

Dalam rubrik 4 1 

2 Kebahasaan  

1. Bahasa yang formal 

2. Bahasa yang 

komunikatif 

3. Diksi yang bagus dan 

tepat 

4. Penulisan sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

5. Bahasa yang lugas dan 

bermakna denotatif 

6. Kata ganti bersifat 

umum (misalnya penulis 

atau peneliti) 

7. Deskripsi yang jelas 

terhadap istilah baru 

1 2 

3 
Struktur dan 

kejelasan isi 
 

1. Memiliki pembukaan 

awal, pengembangan, 

dan kesimpulan yang 

jelas dan tepat. 

2. Penulis mengemukakan 

gagasan inti yang jelas, 

logis, dan relevan. 

3. Penyusunan paragraf 

dan transisi 

berkesinambungan, 

sangat jelas, dan sesuai 

1 3 

4 

Analisis, 

sintesis, dan 

pengembangan 

isi 

a. Pendahuluan 

b. Rumusan 

masalah 

c. Tinjauan dan 

manfaat 

d. Metodologi 

e. Tinjauan pustaka 

f. Pembahasan 

g. Penutup 

Dalam rubrik 7 4 
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Sementara itu modifikasi pada keterampilan komunikasi lisan diadaptasi dari 

UWA Business School (2011). Menggunakan pedoman penskoran dengan 3 kriteria 

penilaian yaitu kurang memuaskan, memuaskan, dan sangat memuaskan. Namun 

peneliti lebih memilih pedoman penskoran menggunakan skala 4 atau genap seperti 

pada penilaian Marzano (2000), Ohio State University (2015), dan University of 

Hawaii (2020). Hal ini dilakukan untuk menghindari middle response style atau 

kecenderungan responden untuk selalu menjawab opsi yang berada di tengah.  

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi Lisan Adaptasi UWA 

Business School (2011), Ohio State University (2015), dan Hawaii University (2020) 
 

No Dimensi Indikator 

Instrumen 

Jumlah  

butir 

Nomor  

butir 

1 Organisasi 
1. Menarik perhatian/antusiasme penonton  

2. Menjaga fokus penonton melalui struktur 

penyampaian yang baik 

1 1 

2 
Mekanisme 

dan konten 

1. Manajemen waktu baik 

2. Poin-poin penting dari masalah tersampaikan 

3. Hubungan antar konten jelas 

1 2 

3 Penyampaian 

1. Volume suara baik 

2. Kecepatan bicara baik 

3. Gerakan dan postur tubuh baik 

4. Mimik dan ekspresi wajah baik 

5. Rileks dan berenergi 

1 3 

4 Interaksi 

1. Menjaga kontak mata 

2. Memberi pertanyaan 

3. Mengajak berpikir bersama 

4. Menyadari respon penonton 

5. Menanggapi respon penonton sebagai apresiasi 

1 4 

5 Media 

1. Waktu yang dipakai singkat dan padat dengan isi 

yang jelas dan lengkap (efektif dan efisien)  

2. Visualisasi optimal  

3. Audio optimal 

4. Potensi penyebaran secara global tinggi 

1 5 

 

Pada awal perencanaannya, tahap implementasi (implementation) atau uji 

coba asesmen keterampilan berkomunikasi ini akan diterapkan kepada mahasiswa 

program studi Pendidikan Biologi yang mengambil mata kuliah Ekologi Dasar pada 

semester kedua. Dosen pengampu memberikan deskripsi tugas akhir dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) di awal perkuliahan yang di 

dalamnya terdapat penilaian kemampuan berkomunikasi. Dosen memberikan rubrik 

dan deskripsi penilaian kepada mahasiswa untuk selanjutnya mahasiswa secara 

individu dan terjadwal memberikan laporan. Perkembangan pelaksanaan proyek 
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dilaporkan melalui konsultasi dan diskusi daring tak langsung melalui email maupun 

platform lainnya. Produk berupa makalah dan bahan presentasi kemudian 

dikumpulkan di Google classroom.  

Rencananya, jumlah pertemuan yang dialokasikan untuk presentasi hasil 

proyek diatur sedemikian rupa sehingga semua mahasiswa mendapatkan kesempatan 

tampil. Namun apabila terdapat kendala di dalam teknis pelaksanaannya, maka 

mahasiswa dapat melakukan presentasi melalui siaran langsung (live stream) via akun 

Youtube masing-masing, sehingga asesmen dapat dilakukan berdasarkan hasil 

rekaman live stream Youtube yang memiliki keunggulan dibandingkan media atau 

platform presentasi daring lainnya karena hasil live stream bersifat langsung 

(realtime) sehingga tidak dapat dimodifikasi atau diedit. Selanjutnya, kemampuan 

berkomunikasi lisan yang ditunjukkan dinilai oleh dosen maupun rekan sejawat. 

Teknis pengisian instrumen asesmen keterampilan berkomunikasi ini 

menggunakan media berupa Google form demi efisiensi dan efektivitas waktu 

pelaksanaan asesmen. Setelah serangkaian asesmen keterampilan berkomunikasi 

selesai dilakukan, peneliti juga akan menyebarkan angket respon kepada dosen 

pengampu dan mahasiswa yang berisi butir-butir pernyataan tentang kepraktisan dan 

efektivitas penggunaan asesmen keterampilan berkomunikasi ini selama proses 

pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi (evaluation), peneliti melakukan perbaikan atau revisi 

akhir terhadap asesmen yang dikembangkan. Patokan evaluasi yaitu kritik dan saran 

yang didapat dari angket respon atau catatan lapangan saat kegiatan observasi. Hal ini 

bertujuan agar asesmen yang dikembangkan benar-benar sesuai dan memiliki peluang 

untuk dapat digunakan dengan baik.  

 

Hasil Penelitian 

Pada pengembangan asesmen komunikasi tertulis, peneliti merujuk pada 

rubrik keterampilan komunikasi tertulis milik Winona State University dengan rating 

scale 1-4 (Winona, 2000). Modifikasi dilakukan pada asesmen laporan perkembangan 

proyek, antara lain dengan menambahkan dimensi etika dalam penilaiannya. Hal 

tersebut dikarenakan laporan perkembangan proyek dilaksanakan melalui 

konsultasi/diskusi daring tak langsung (asynchronous online discussion) via email 

maupun akun media sosial yang membutuhkan penilaian dari sisi etika pada bahasa 

pengantar, penutup, dan waktu pengiriman. Hasilnya, disusunlah angket penilaian 

kemampuan berkomunikasi tertulis mahasiswa calon guru dalam 3 butir angket 

penilaian laporan perkembangan pelaksanaan proyek mahasiswa yang dinilai 

berdasarkan 3 dimensi, yaitu etika, kebahasaan, serta struktur dan kejelasan isi.  
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Modifikasi juga dilakukan terhadap asesmen keterampilan komunikasi tertulis 

melalui penulisan makalah. Peneliti mengacu pada rubrik yang disusun oleh tim ahli 

dari berbagai kampus di Amerika Serikat yang tergabung dalam Association of 

American Colleges and Universities (AAC&U). Rubrik tersebut menggambarkan 

pengukuran keterampilan komunikasi tertulis dengan lima dimensi dan pedoman skor 

0 sampai 4 dan lima kategori level yaitu Mastery/Senior, Proficient/Junior, 

Developing/Sophomory, Basic/Freshman, dan  Below Freshman. Akan tetapi, peneliti 

memodifikasi dengan mereduksi satu kategori dan banyak melakukan penambahan 

indikator pada asesmen untuk menciptakan produk asesmen berupa angket penilaian 

yang bersifat kualitatif sehingga dapat meminimalisasi bias. Indikator-indikator 

dalam asesmen tersebut mengacu pada kriteria-kriteria umum dalam penyusunan 

makalah atau karya tulis ilmiah (Firman, 2018). Akhirnya, dihasilkanlah asesmen 

kemampuan berkomunikasi tertulis calon guru dalam 15 butir angket penilaian 

produk makalah mahasiswa yang dinilai berdasarkan 4 dimensi, yaitu mekanisme 

penulisan, kebahasaan, struktur dan kejelasan isi, serta analisis, sintesis, dan 

pengembangan isi.  

Sementara itu, pengembangan asesmen komunikasi lisan mengacu pada 

Marzano (2000) yang memuat asesmen presentasi oral dengan pedoman skor 0 

sampai 4. Rubrik tersebut digabungkan dengan rubrik-rubrik dari berbagai perguruan 

tinggi, yaitu Ohio State University, UWA Business School, dan University of Hawaii. 

Asesmen ini bertujuan untuk mengevaluasi komunikasi kelompok dan komunikasi 

individu (Ohio State University, 2015). Akhirnya dihasilkanlah asesmen komunikasi 

lisan terdiri dari 5 dimensi dengan 4 pedoman penskoran yaitu pemula (beginning), 

berkembang (developing), ulung (accomplished), dan teladan (exemplary).  

 Penelitian ini mengembangkan asesmen keterampilan komunikasi dengan 

bentuk pengembangan asesmen autentik. Peneliti menganggap asesmen ini dapat 

mengukur kompetensi peserta didik yang sebenarnya. Umumnya asesmen 

komunikasi yang dikembangkan dalam penelitian lain berupa penilaian sumatif saja, 

seperti peneilitian Retnowati (2018), Asmana (2018), dan Yuniawan (2018). Fokus 

dari penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen asesmen yang valid dan reliabel 

serta serta benar-benar menggambarkan kompetesi yang hendak diukur. 

 Pengukuran tingkat kelayakan instrumen dilakukan dengan validasi ahli, 

meliputi validitas konten dan validitas konstruk. Validasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan kevalidan konten, kejelasan, relevansi, dan kebahasaan oleh 

empat validator yaitu Dr. Diana Vivanti S, M.Si dan Daniar Setyo Rini, M.Pd. dari 

Universitas Negeri Jakarta, Mahrawi, M.Pd. dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 

dan Rahman Fadli, M.Pd. dari Tazkia IIBS Malang. Keempat validator ini memiliki 
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kualifikasi sebagai dosen dan tenaga pendidik yang memiliki pengalaman, baik dalam 

pendidikan, penelitian, maupun pengabdian dalam dunia pendidikan biologi, 

khususnya pengembangan asesmen. Merujuk pada kategorisasi dari Yuniawan 

(2018), hasil validasi instrumen yang dikembangkan peneliti termasuk dalam kategori 

valid dengan nilai 3.68 seperti yang tertera pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Instrumen Keterampilan Komunikasi (Yuniawan, 2018) 

No Aspek V1 V2 V3 V4 Rata-

Rata 

Kategori 

1 Konten 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60 Valid 

2 Kejelasan 3.50 4.00 3.75 3.75 3.75 Sangat Valid 

3 Relevansi 2.50 4.00 4.00 3.00 3.375 Valid 

4 Kebahasaan 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 Sangat Valid 

RATA-RATA 3.40 3.90 3.83 3.58 3.68 Valid 

 

Terdapat dua aspek yang mendapatkan kategori sangat valid dengan nilai 

lebih besar sama dengan 3.75, yaitu aspek kejelasan dan kebahasaan. Aspek kejelasan 

mencakup judul kuisoner, petunjuk pengisisan, keterbacaan huruf dan angka, serta 

pernyataan yang tidak multitafsir. Sementara aspek kebahasaan mencakup penulisan 

dan ejaan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), terhindar dari 

bias, serta efektifitas bahasa yang mudah dipahami. Kategori sangat valid ini berarti 

instrumen ini, secara kejelasan dan kebahasaan, sahih, tepat sasaran, serta objektif 

dan menghasilkan hasil pengukuran yang sama (Afiyanti, 2008).  

Aspek yang mendapatkan nilai terkecil adalah aspek relevansi. Aspek ini 

memiliki indikator yaitu keterkaitan dengan tujuan penelitian dan kesesuaian dengan 

aspek yang ingin dicapai. Walaupun aspek relevansi tetap berada pada kategori valid, 

namun butir-butir ini perlu untuk dikembangkan kembali agar instrumen tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Aspek yang terakhir yaitu aspek konten yang 

menurut empat validator sudah baik dan sesuai dengan materi pencemaran 

lingkungan. Selain itu pernyataan-pernyataan dalam instrumen memuat informasi 

yang valid, tidak bias dan sesuai dengan pernyataan Lubbe & Schuster (2020) yaitu 

tidak mengandung pilihan yang menghasilkan bias respon tengah (middle response 

style) dan bias respon ujung (extreme response style). Secara umum, pengembangan 

instrumen asesmen keterampilan komunikasi ini layak untuk digunakan setelah 

melalui proses validasi yang mencakup konten, kejelasan, relevansi, dan kebahasaan.  
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Pembahasan 

Validator memberikan hasil akhir kepada pengembangan instrumen dengan 

kategori layak setelah terlebih dahulu direvisi. Catatan-catatan revisi dari validator 

terkategorisasi menjadi revisi konstruk, revisi indikator aspek dan skor, serta revisi 

rubrik. Sementara dari segi validasi isi, konten, dan materi pencemaran lingkungan, 

instrumen penilaian ini berada pada kategori baik. 

Pengembangan awal instrumen meletakkan rubrik terlebih dahulu lalu disusul 

dengan instrumen penilaian, tanpa adanya pendahuluan. Struktur ini kemudian 

direvisi dengan menambahkan pendahuluan yang mencakup tujuan asesmen, objek 

asesmen, materi, cakupan, dan keterangan rubrik pada lampiran. Selain itu indikator 

yang tertera pada rubrik disatukan ke dalam instrumen, sehingga rubrik tidak terpisah 

dari instrumen dan memudahkan penilai dalam mengevaluasi karya mahasiswa tanpa 

harus membolak-balik halaman. Peneliti juga menambahkan kolom ceklist di atas 

kriteria penilaian untuk menandai skor yang diperoleh mahasiswa. 

 

SEBELUM REVISI 
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Gambar 2. Format Instrumen Penilaian Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

 Pedoman penskoran menggunakan presentase dari indikator yang mengacu 

pada AAC&U (Yanto, 2019). Namun penggunaan presentase ini membutuhkan 

waktu untuk menghitung ketercapaian indikator. Sehingga dalam revisi indikator, 

aspek dan skoring, instrumen tetap mengacu pada pedoman penskoran tersebut 

namun mengonversi presentase dalam bentuk poin-poin yang lebih mudah dan 

terukur. Revisi ini dilakukan agar prinsip penilaian yang objektif tetap terjaga 

(Permendikbud, 2016).  

 Revisi selanjutnya yaitu revisi rubrik yang memiliki indikator kualitatif. 

Penggunaan indikator kualitatif dapat menimbulkan bias pada penilaian, sehingga 

berbeda penilai berbeda pula hasil penilaiannya (Setyawan, 2015). Tentunya ini akan 

SESUDAH REVISI 
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bertentangan dengan prinsip penilaian yang sahih dan objektif (Permendikbud, 2016). 

Pada akhirnya peneliti memodifikasi rubrik yang mengacu pada berbagai universitas 

dengan memerinci rubrik kualitatif menjadi poin-poin. Dengan poin-poin tersebut 

diperoleh indikator-indikator kuantitatif yang dapat mengacu kembali pada format 

AAC&U (Lubbe & Schuster, 2020). 

 

Tabel 5. Perbandingan Instrumen Sebelum dan Sesudah Revisi 

No Aspek 

Revisi 

Sebelum Sesudah 

1. Konstruk Ada kolom skor pada tiap aspek Penghapusan kolom skor 

 Tidak ada pendahuluan Ada pendahuluan  

 Urutan: rubrik dan instrumen Urutan: Instrumen dan rubrik 

 Tidak ada kolom checklist Ditambahkan kolom checklist  

  Rubrik diletakan setelah instrumen Rubrik dimodifikasi berdampingan 

dengan instrumen 

2. Indikator 

aspek dan 

skor 

Pedoman penskoran menggunakan 

presentase 

Presentase sudah dihitung dan 

ditampilkan dalam angka 

 Indikator aspek disajikan deskriptif Indikator aspek disajikan dalam 

poin 

3. Rubrik Sebagian indikator pada rubrik 

deskriptif kualitatif 

Rubrik indikator dimodifikasi 

menjadi poin-poin kuantitatif 

 

Pantiwati (2016) menyatakan penilaian autentik menugaskan siswa untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah pada konteks nyata atau riil. Berdasarkan hal 

tersebut, asesmen yang disusun oleh peneliti merujuk pada materi pencemaran 

lingkungan yang memiliki dampak yang dekat dengan mahasiswa melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini direspon positif oleh validator sebab sejalan 

dengan pernyataan Widoyoko (2016) penilaian autentik dan komunikasi dapat 

berjalan beriringan untuk menyelesaikan masalah yang ditemui di dunia nyata. Dan 

dengan PjBL proses penilaian menjadi bagian tak terpisahkan dari proses 

pembelajaran dan sejalan dengan prinsip-prinsip asesmen performa (Srirahayu dan 

Arty, 2018).  Pembelajaran ini menghasilkan proses pembelajaran mandiri dan 

bermakna, serta mengkombinasikan komponen multisektor seperti memetakan 

tujuan, merencanakan, mengaplikasikan, dan mengevaluasi (Handayani dan 

Widiantie, 2020).  

Selain itu karakteristik penilaian autentik adalah adanya penilaian yang 

komprehensif dan berkelanjutan (Nur, 2001). Maka assesmen ini juga dilakukan oleh 

teman sejawat sebagai penilaian antar teman (peer assessment). Penilaian antar teman 
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ini merupakan bagian dari penilaian authentik yang secara holistik mengukur 

kemampuan peserta didik dari banyak perspektif. Proyek yang dibuat oleh peserta 

didik berupa video multimedia tentang pencemaran lingkungan di sekitar, disisipkan 

sebagai bahan presentasi di dalam kelas. Proses evaluasi akan berjalan dua arah yaitu 

dari observer, teman sejawat.  

Asesmen ini memiliki potensi untuk memfasilitasi semua komponen tersebut 

karena penilaian substansi materi oleh validator ahli menghasilkan nilai yang cukup 

baik. Selain itu orientasi asesmen pada penilaian autentik menyebabkan rangsangan 

pemberian umpan balik yang responsif, melibatkan mahasiswa secara aktif, 

mengevaluasi kinerja diri secara langsung, dan termasuk kesadaran untuk 

memperbaiki (Wijayanti, 2015).  

Penelitian pengembangan seharusnya melewati tahap uji coba kelayakan dan 

uji efektivitas produk (Retnowati, 2018). Idealnya instrumen yang dikembangkan 

perlu untuk disinkronisasi oleh para ahli kemudian diuji secara empiris dengan 

mengimplementasikan produk kepada objek penelitian. Namun dalam penelitian ini 

pengujian yang dilakukan hanya sebatas menguji validitas melalui para ahli. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan ruang, waktu, tenaga, serta biaya untuk melakukan uji 

kelayakan secara empiris dalam masa pandemi Covid-19. 

Kendati demikian, instrumen asesmen autentik untuk mengukur keterampilan 

komunikasi ini tetap dapat untuk digunakan. Selain berdasarkan hasil skor validasi 

ahli, alasan lainnya adalah testimoni dari validator ahli yang menyatakan instrumen 

ini bersifat ekonomis dan mudah sebab memanfaatkan teknologi dengan platform 

digital. Namun jika diterapkan pada pembelajaran jarak jauh via daring (online 

learning) masih perlu dilakukan penyesuaian agar lebih efektif dan efisien. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa telah 

dihasilkan instrumen penilaian autentik yang dikembangkan untuk mengukur 

keterampilan komunikasi calon guru Biologi. Instrumen ini sudah teruji dengan 

mendapatkan nilai validitas rata-rata 3.68 yang berkategori valid sehingga layak 

untuk digunakan dalam melakukan asesmen.  

Rekomendasi dari peneliti adalah instrumen ini perlu diperkuat efektifitas dan 

efisiensinya dengan melakukan uji kelayakan produk ke mahasiswa calon guru 

Biologi. Selain itu, instrumen ini dapat menjadi dasar pengembangan keterampilan 

abad 21 lainnya yang berdasarkan kepada penilaian autentik sehingga proses 

pembelajaran mampu memberikan solusi atas permasalahan di lingkungan sekitar. 
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